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ABSTRAK

Kecemasan yang dialami oleh ibu saat ini salah satunya disebabkan oleh adanya
pandemic Covid-19. Kecemasan pada ibu post partum terjadi karena adanya perubahan
peran ibu dengan seorang bayi yang baru lahir dimasa pandemi, terkait perawatan dan
menjaga kesehatan di masa pandemic dengan bayi baru lahir. Kecemasan pada ibu post
partum jika tidak segera diatasi dapat menyebabkan depresi postpartum. Kurangnya
pengetahuan ibu dalam perawatan bayi dapat menimbulkan gangguan psikologis rasa
cemas. Di masa pandemi Covid-19, kondisi ini makin sulit karena membuat ibu post
partum harus lebih banyak berada di rumah saja demi menekan penularan Covid-19.

Kata Kunci : Kecemasan Ibu Post Partum, Covid-19, Puskesmas, Masa Pandemi.
ABSTRACT

One of the causes of anxiety experienced by mothers today is the Covid-19 pandemic.
Anxiety in postpartum mothers occurs due to changes in the role of mothers with a
newborn during a pandemic, related to care and maintaining health during a pandemic
with newborns. Anxiety in postpartum mothers if not addressed immediately can cause
postpartum depression. Lack of knowledge of mothers in infant care can cause
psychological disorders of anxiety. During the Covid-19 pandemic, this condition is even
more difficult because it makes post partum mothers have to stay at home more in order
to suppress the transmission of Covid-19.

Keyword : Anxiety of Post Partum, Covid-19, Puskesmas, Pandemic Period.
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LATAR BELAKANG

Kecemasan merupakan suatu kejadian yang mudah terjadi pada seseorang karena
suatu faktor tertentu tidak spesifik. Perasaan yang tidak menentu tersebut pada umumnya
tidak menyenangkan. Kecemasan dalam pandangan kesehatan juga merupakan suatu
keadaan yang menggoncang karena adanya ancaman terhadap kesehatan (Sari &
Batubara, 2017). Kecemasan merupakan Kkeadaan yang pola tingkah laku
direpresentasikan dengan keadaan emosional dihasilkan dari pikiran-pikiran yang bisa
mengganggu pola pikir. Respon tersebut berupa kekhawatiran, kegelisahan, ketakutan,
dan rasa tidak tentram akibat dari ancaman bahaya dari dalam maupun luar individu
tersebut. Kecemasan bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari
berbagai gangguan emosi (Purnamarini, dkk 2016). Kecemasan yang dialami ibu post
partum dapat mempengaruhi psikisnya sehingga rentan mengalami baby blues.
Kecemasan, kekhawatiran, dan perasaan ibu yang tidak siap atau tidak mampu merawat
bayinya bisa mempengaruhi munculnya baby blues syndrome. Kurangnya mendapat
dukungan dari suami, keluarga maupun lingkungan sekitar juga dapat memicu timbulnya
baby blues syndrome (Kurniasari, 2020).

Ibu post partum dapat mengalami gangguan mood dan emosional yang muncul
bersama dengan periode fase baru. Apalagi di masa pandemi Covid-19, kondisi ini makin
sulit karena membuat siapapun harus lebih banyak berada di rumah saja demi menekan
penularan covid-19. Dengan kondisi Covid-19 yang memerlukan seseorang menjaga
jarak orang-orang sekitar, membuat ibu semakin stres. Ketidakpastian berapa lama
pandemi Covid-19 akan berakhir bisa membuat segalanya menjadi lebih buruk. Gejala
Baby Blues dapat muncul seperti rasa khawatir, gelisah, rasa takut, sulit berkonsentrasi
(Dwiky, 2020). Kecemasan pada ibu post partum jika tidak segera diatasi dapat
menyebabkan depresi postpartum. Kurangnya pengetahuan ibu dalam perawatan bayi
dapat menimbulkan gangguan psikologis rasa cemas. Sebagian ibu berhasil
menyesuaikan diri dengan baik, tetapi sebagian lagi tidak berhasil menyesuaikan diri dan
mengalami gangguan psikologis seperti merasa sedih, jengkel, lelah, cemas, marah dan
putus asa. Kecemasan pada ibu post partum terjadi karena adanya perubahan peran ibu
dengan seorang bayi yang baru lahir. Keadaan ini berpengaruh pada keadaan fisik ibu

seperti pola istirahat dan penurunan nafsu makan (Anggraini, 2017).
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Adanya gangguan psikologi salah satunya yaitu kecemasan pada ibu. Kecemasan
yang dialami oleh ibu saat ini salah satunya disebabkan oleh adanya pandemic Covid-19.
Tanda dan gejala umum infeksi corona virus antara lain gejala gangguan pernapasan akut
seperti demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus yang berat dapat menyebabkan
pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Hal tersebut
yang membuat ibu postpartum mengalami kecemasan, yang dapat berdampak pada
pengeluaran ASI (Rahmiati, 2018). Karakteristik virus ini adalah kecepatan penyebaran
yang tinggi. Dampak yang ditimbulkan dari pandemi Covid-19 telah mengubah berbagai
aspek kehidupan manusia. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk memutus mata
rantai penyebaran virus ini, di antaranya adalah dengan mengeluarkan PP Nomor 21 tahun
2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan
Covid-19 yang berakibat pada pembatasan berbagai aktivitas. Mengingat pada masa
pandemic, waktu, lokasi dan jarak menjadi permasalahan besar saat ini (Kusuma &
Hamidah, 2020).

Diketahui saat ini wabah penyakit baru yang berasal dari virus yaitu corona virus
yang merupakan keluarga besar virus menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan
sampai berat. Corona Virus Disease (Covid-19) adalah virus jenis baru yang belum
pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Manifestasi klinis Covid-19 biasanya
muncul dalam 2 hari hingga 14 hari setelah terpapar. Tanda dan gejala umum antara lain
gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus yang
berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian (Irwan, 2017). Menurut World Health Organization (WHQO) tahun 2020
menetapkan Corona Virus Desease 2019 sebagai pandemic di dunia pada 11 Maret 2020,
maka Indonesia juga darurat Covid 19 sejak dikeluarkan Keppres nomor 7 tahun 2020
tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Kasus Covid-19. Penelitian yang
dilakukan oleh Ran, dkk (2020) tentang dampak psikologis dari tindakan karantina
COVID-19 di timur laut Italia pada ibu post partum, menunjukkan kekhawatiran tentang
risiko terpapar COVID-19, digabungkan dengan tindakan karantina, dapat memperburuk
gejala depresi dan berdampak buruk pada pikiran, emosi, dan fungsi ibu baru. Penelitian
yang dilakukan oleh Olivia, dkk (2020) tentang pengaruh karantina covid-19 pada ibu

melahirkan, menunjukkan bahwa skor EPDS > 12 (menunjukkan gejala depresi
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pascapartum) dilaporkan sendiri di 44% sampel. Demikian juga, stres yang dirasakan >27
(menunjukkan stres yang dirasakan substansial) dilaporkan sendiri di 43,4% sampel.
Penemuan ini menggambarkan peningkatan yang signifikan dalam gejala depresi dan

stres pada ibu selama pandemi.

Hasil data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2021, terjadinya
kasus di Indonesia dengan informasi terbaru pada bulan Maret 2021 diantaranya positif
lebih dari ljuta 300ribu jiwa, sembuh lebih dari ljuta seratus ribu jiwa, dan yang
meninggal lebih dari 35 ribu jiwa. Hasil data dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2021, angka kejadian Covid-19 tanggal 24 Februari 2021 di Provinsi
Jawa Tengah, perkembangan kasus lebih 150 ribu jiwa terinfeksi, sembuh lebih dari
95ribu jiwa, dan meninggal lebih dari 6ribu jiwa. Terjadinya pandemi Covid-19 ini
membuat ibu postpartum mengalami kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh
Rusmawati (2020) menunjukkan kecemasan pandemi Covid-19 pada 37 ibu post partum
di Bidan Praktek Mandiri Hj. Rusmawati Muara Badak, sebagian besar mengalami cemas
Covid-19 berjumlah 22 orang (59,5%) dan tidak cemas Covid-19 berjumlah 15 orang
(40,5%). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kecemasan yang terjadi pada ibu
post partum karena terlalu memikirkan hal-hal negative pada masa pandemic Covid-19.
Diketahui ibu post partum sebagian besar cemas Covid-19 tentang berita penderita Covid-
19 semakin bertambah dan penularan Covid-19, khawatir petugas yang membantu
melahirkan tidak menggunakan APD (masker, fice shield dan sarung tangan), takut keluar
rumah dan tidak sanggup membeli makanan bergizi selama Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Zanardo, V & dkk (2020) menunjukkan bahwa
respons psikologis pascapartum selama pandemi Covid-19 dapat dimediasi oleh gejala
EPDS yang cukup parah untuk memprediksi risiko depresi pascanatal yang lebih tinggi.
Wanita dalam kelompok Covid-19 melaporkan berbagai emosi psikologis negatif, seperti
cemas, dan depresi memiliki risiko depresi postpartum yang lebih tinggi. Depresi pasca
persalinan adalah hasil dari interaksi dinamis antara faktor risiko biologis, psikologis dan
sosial selama pandemi COVID-19 saat ini.Berdasarkan data survei pendahuluan yang
dilakukan peneliti di Puskesmas Gabus 1 terdapat 10 responden meliputi 1 ibu
primigravida, dan 9 ibu multigravida .Didapatkan bahwa 7 (70%) orang dari 10 responden
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mengalami kecemasan di masa pandemi yang berdampak pada Covid-19, dan 3 (30%)
orang dari 10 responden tidak mengalami kecemasan di masa pandemi yang berdampak
pada Covid-19. Yang menyebabkan ibu mengalami kecemasan, hasil dari wawancara
yaitu takut terkena virus Covid-19. Seperti setelah berbelanja atau ada kepentingan di luar
rumah, ketakutan dan kecemasan itu muncul karena membawa kuman dari luar rumah
yang bisa berdampak pada ibu dan anaknya. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kecemasan Ibu Post Partum Masa

Pandemi Covid-19 Di Puskesmas Gabus 1 Pati”.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskritif (kuantitatif). Rancangan
penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
Puskesmas Gabus 1 Pati pada tahun 2021. Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian yaitu
mulai tanggal 23 Maret-27 April 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu post
partum di Puskesmas Gabus 1 Pati yang berjumlah 24 ibu post partum. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu post partum di Puskesmas Gabus 1 Pati. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitan ini yaitu menggunakan nonprobability sampling
dengan metode accidental sampling. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah
Ibu post partum berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu lembar kuesioner. Analisa data yang digunakan yaitu

analisa univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kecemasan ibu post partum masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Gabus 1 Pati.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Maret - 27 April 2021 pada 24 ibu post

partum.
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1. Karakteristik Responden
a) Usia lbu

b)

Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia lbu
Post Partum di Puskesmas Gabus 1 Pati

Usia Frequency Percent
15-20 tahun 2 8.3
21-35 tahun 19 79.2
36-45 tahun 3 12.5

Total 24 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil distribusi frekuensi untuk usia ibu post
partum tertinggi pada usia 21-35 berjumlah 19 responden (79,2%) dan
terendah pada usia 15-20th berjumlah 2 orang (8,3%).

Pendidikan Tabel 2

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Post
Partum di Puskesmas Gabus 1 Pati

Pendidikan Frequency Percent
SD 7 29.2
SMP 5 20.8
SMA 11 45.8
D3/S1/S2 1 4.2
Total 24 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil distribusi frekuensi responden dari
pendidikan ibu post partum dedapatkan bahwa responden paling banyak
dengan pendidikan SMA 11 responden (45,8%) dan responden paling sedikit
dengan berpendidikan D3/S1/S2 1 responden (4,2%).

39



Jurnal Profesi Keperawatan P-ISSN 2355-8040, E-ISSN 2776-0065
Vol 9 No 2 Juli 2022 http://jurnal.akperkridahusada.ac.id

c) Pekerjaan

Tabel 3
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan lbu Post
Partum di Puskesmas Gabus 1 Pati

Pekerjaan Frequency Percent
IRT 13 54.2
PNS 1 4.2

Swasta 8 33.3
Petani 2 8.3
Total 24 100.0

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil distribusi frekuensi responden dari
pekerjaan ibu post partum tertinggi yaitu IRT berjumlah 13 responden
(54,2%). Dan frekuensi responden dari pekerjaan ibu post partum terendah
yaitu PNS berjumlah 1 responden (4,2%).

d) Paritas

Tabel 4
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas Ibu Post
Partum Di Puskesmas Gabus 1 Pati

Anak Frequency Percent
Anak ke-1 12 50.0
Anak ke-2 7 29.2
Anak ke-3 5 20.8

Total 24 100.0

Dari data frekuensi berdasarkan paritas ibu post partum berfrekuensi tertinggi
anak ke 1 berjumlah 12 responden (50%). Dan frekuensi berdasarkan paritas
ibu post partum berfrekuensi terendah anak ke 3 berjumlah 5 responden
(20,8%).
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2. Analisa Univariat
a) Tingkat Kecemasan Ibu Post Partum
Tabel 5
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kecemasan lbu Post
Partum Masa Pandemi Covid-19 Di Puskesmas Gabus 1 Pati

Kecemasan Frequency Percent
Kecemasan sedang 23 95.8
Kecemasan berat 1 4.2
Total 24 100.0

Berdasarkan tabel 4.5 diatas didapatkan distribusi frekuensi kecemasan untuk
kategori kecemasan sedang sebanyak 23 responden (95,8%) dan kategori
kecemasan berat sebanyak 1 responden (4,2%).

b. Pembahasan

Berdasarkan jumlah hasil penelitian, ditemukan bahwa tingkat kecemasan
terbanyak ibu post partum berada pada tahap sedang dengan frekuensi 23 orang
mengalami kecemasan sedang yaitu (95,8%). Hal ini didukung oleh hasil penelitian
dengan judul Kecemasan Ibu Hamil Dan Ibu Nifas Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
Kecamatan Baturraden menyatakan terdapat kecemasan ibu hamil dan ibu nifas rata-
rata tingkat kecemasan adalah ibu hamil 18 responden 64% (kecemasan sedang) dan
rata-rata tingkat kecemasan ibu nifas 16 responden 70% (kecemasan sedang) (Retno,
2020). Kecemasan dapat muncul dalam diri individu dikarenakan adanya peningkatan
kewaspadaan diri akan adanya bahaya yang mengancam (Hawari, 2011).

Kecemasan yang dialami dalam menghadapi wabah Covid-19 ini disebabkan oleh
adanya kebiasaan baru yang dihadapi sehari-hari tanpa adanya persiapan yang
menyebabkan terjadi peningkatan kewaspadaan. Faktor yang mempengaruhi
seseorang mengalami kecemasan, faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor internal
yang mana andanya ancaman integritas fisik seperti, penyakit trauma fisik, dan
pembedahan serta ancaman terhadap sistim diri, serta faktor dari eksternal seperti usia,
jenis kelamin, tingkat pengetahuan, tipe kepribadian, lingkungan dan situasi. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian dengan judul Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Pada Masa
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Pandemi Covid-19 Di Kota Bengkulu menyatakan terdapat 40 responden 37%
mengalami kecemasan sedang dari 108 responden (Asmariyah, 2021).

Responden didominasi pada kategori kecemasan sedang dapat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan. Kecemasan sebagian besar tergantung pada pengalaman hidup
seseorang. Peristiwa-peristiwa atau situasi Khusus yang dapat mempercepat
munculnya segala serangan kecemasan, gejala kecemasan kognitif yang sering timbul
adalah rasa khawatir tentang suatu perasaan tegang, keyakinan bahwa sesuatu yang
buruk akan segera terjadi tanpa alasan yang jelas, takut kehilangan kontrol, takut akan
tidak mampu mengatasi suatu masalah (Hawari, 2013).

Umumnya seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki
pengetahuan yang baik dalam pencegahan penularan Covid-19. Terdapat responden
tertinggi dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 11 responden (45,8%). Perilaku
seseorang yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan. Dengan memiliki pengetahuan yang baik terhadap suatu
hal, seseorang akan memiliki kemampuan untuk menentukan dan mengambil
keputusan bagaimana ia dapat menghadapinya (Purnamasari, Ika; Raharyani, 2020).

Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting diperhatikan dalam rangka
penanganan kasus COVID-19. Positifnya pengetahuan sangat berkorelasi langsung
dengan tingkat pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dengan judul
Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Bengkulu yaitu
pola fikir yang matang kehamilan ibu beresiko dapat menjadi penyebab rasa cemas ibu
(Asmariyah, 2021). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Zakkiatus
(2020), bahwa adanya pandemi virus corona ini meningkatkan kecemasan dan memicu
ketakutan berlebihan di kalangan ibu hamil karena kurangnya pengetahuan dan
paparan informasi yang salah atau disinformasi terkait pandemi.

Hal ini tidak semua responden yang memiliki pengetahuan baik tidak mengalami
kecemasan begitu juga responden yang memiliki pengetahuan kurang akan mengalami
kecemasan sedang hingga berat. Dalam oenelitian ini didukung dengan penelitian
berjudul Hubungan Pengetahuan Dengan Kecemasan Ibu Dalam Pemberian Asi Pada
Bayi Dimasa Pandemi Covid-19 dengan hasil sebagian besar responden berpendidikan

SMA dengan jumlah 33 (79%) dari 42 responden. Pada sebagian orang yang kurang

42



Jurnal Profesi Keperawatan P-ISSN 2355-8040, E-ISSN 2776-0065
Vol 9 No 2 Juli 2022 http://jurnal.akperkridahusada.ac.id

mengetahui informasi tentang pandemi Covid-19 akan meningkatkan kecemasannya,
dan sebaliknya. Hal ini mungkin tergantung terhadap persepsi atau penerimaan
responden, mekanisme pertahanan diri dan mekanisme koping yang digunakan
(Kuraesin, 2018).

Kecemasan berat pada penelitian ini sebanyak 1 responden dengan presentase
4,2%. Menurut Notoatmodjo mengatakan bahwa yang mempengaruhi pengetahuan
sesorang adalah adanya pengalaman yang dialami oleh seseorang, tingkat pendidikan
seseorang yang mempengaruhi wawasan pengetahuan seseorang, keyakinan, dan
fasilitas yang ada (Notoadmojo, 2017). Dalam hal ini didukung penelitian dengan
judul Kecemasan pada Ibu Hamil Selama Pandemi Virus Covid-19 si Jawa Timur
terdapat hasil penelitian menunjukkan bahwa 31,4% ibu hamil mengalami kecemasan
sangat berat maka dari itu penyuluhan diperlukan untuk mengurangi kecemasan
dengan meminta ibu untuk tetap di rumah (Zainiyah, 2020).

Banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan seorang yang menyebabkan
kecemasan berat, berdasarkan hasil penelitian serta teori yang ada, kurangnya
pengetahuan responden tersebut dikarenakan pemberian informasi yang diterima oleh
masyarakat tersebut, dikarenakan terkendala keadaan pandemi yang menyebabkan
dibatasinya untuk fasilitas kesehatan umum. Hal ini didukung penelitian dengan Judul
Hubungan Pengetahuan Dengan Kecemasan Ibu Dalam Pemberian Asi Pada Bayi
Dimasa Pandemi Covid-19 terdapat hasil penelitian menunjukkan bahwa 59,5%
responden mengalami kecemasan berat yang disebabkan karena kurangnya
pengetahuan yang dimiliki (Ratih, 2021). Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior)
(Notoadmojo, 2017).

Menurut Mapierre (2009), terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kecemasan selama kehamilan diantaranya usia ibu, tingkat pendidikan dan dukungan
keluarga termasuk dukungan suami. Terdapat pada penelitian responden di usia kurang
dari 20 tahun berjumlah 2 orang (8,3%). Hal ini didukung penelitian dengan Judul
Hubungan Pengetahuan Dengan Kecemasan lbu Dalam Pemberian Asi Pada Bayi
Dimasa Pandemi Covid-19 terdapat hasil penelitian menunjukkan bahwa memiliki 2
responden (5,6%) berusia kurang dari 20 tahun (Ratih, 2021)
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Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang
memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Akan
tetapi seseorang akan merasa cemas dan panik apabila adanya rasa takut, panik, cemas
yang di tunjukkan melalui respon mimik muka, rasa kesakitan atau nyeri persalinan
dalam masa pandemi Covid-19. ( Efendy, 2009). Pelayanan publik juga dapat
mengalami beberapa penyesuaian agar sesuai dengan protokol kesehatan, yang
memungkinkan masyarakat tidak perlu hadir saat mereka membutuhkan layanan.

Secara umum perubahan psikologis pada masa pandemi dipengaruhi oleh adanya
perubahan pendapatan, pekerjaan, dan kebutuhan pengasuhan anak. Gangguan
kecemasan dan depresi pada ibu hamil juga akan mempengaruhi peran ibu dalam
perawatan anak. Anak-anak dari ibu yang mengalami stres tinggi selama kehamilan
lebih mungkin memiliki masalah kognitif dan perilaku, dan berisiko lebih tinggi
kemudian masalah kesehatan mental itu sendiri (Martins- Filho et al., 2020).

Dukungan sosial merupakan penentu penting fisik dan kesejahteraan psikologis,
terutama selama kehamilan saat individu mengambil tanggung jawab dan peran baru
(Dunkel Schetter, 2011).Pada penelitin yaitu terdapat memiliki anak ke-1 sebanyak 12
responden (50%). Dalam hal ini di dukung dengan penelitian yang berjudul
Kecemasan Ibu Hamil Dan Ibu Nifas Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kecamatan
Baturraden dengan jumlah responden 19 (49%) yang memiliki responden primigravida
(Retno, 2020).

Faktor kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan saat pandemi Covid-19 menjadi
salah satu dampak ibu mengalami rasa cemas yang berlebihan. Hal ini disebabkan
karena ibu terlalu khawatir dengan keadaan janin setelah lahir akan tertular oleh
penyakit virus Corona sehingga berdampak pada kesehatan bayinya. Penyebaran virus
Corona ini memang sangat cepat dan berdampak buruk terhadap kesehatan
penderitanya. Akan tetapi penyebaran virus tersebut bisa dilakukan dengan beberapa
pencegahan. Perlu adanya pemahaman bagi ibu hamil dalam penyebaran Covid-19
agar mereka memhami dengan benar bahwa virus tersebut bisa diantisipasi dengan
melakukan beberapa hal pencegahan salah satunya sering mencuci tangan dan

memakai masker (Angesti, 2020).
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Ancaman Covid-19 terhadap kesehatan ibu dan janin adalah faktor yang
berpengaruh pada kecemasan ibu hamil. Ancaman yang dimaksud adalah covid-19
yang sangat mudah untuk menularkan virus tersebut ke semua orang, termasuk ibu
hamil yang termasuk kedalam kalangan beresiko. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Pada Ibu Hamil Saat Pandemi
Covid-19 dengan hasil sebagian besar ibu hamil merasakan kecemasan pada kesehatan
diri dan janinnya pada masa pandemi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan, dukungan sosial,
ancaman penyebaran dan dampak Covid-19, aktifitas fisik, pelayanan kesehatan,
status ekonomi dan kekhawatiran tentang Covid-19 (Nurhasanah, 2020).

Pemahaman yang rendah pada ibu hamil tentang upaya pencegahan infeksi Covid-
19 selama kehamilan dikarenakan adanya informasi-informasi yang palsu di
masyarakat luas mengenai penularan, pengobatan dan pencegahan tertularnya Covid-
19. Hal ini juga menjadi salah satu faktor ibu hamil mengalami rasa cemas. Hubungan
sosial yang baik maka secara langsung kesehatan mental akan mendorong perilaku
kesehatan yang positif, meningkatkan perasaan yang positif dan meningkatkan
regulasi emosi dan secara tidak langsung maka akan mengurangi rasa cemas pada ibu
hamil (Saputra, 2020).

Dari hasil penelitian ini diharapakan untuk petugas kesehatan lebih meningkatkan
pemberian informasi dan edukasi terhadap ibu post partum ketika berada di Puskesmas
Gabus 1 Pati memberikan edukasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan, informasi dan ilmu pengetahuan tentang kecemasan Ibu Post Partum tahun
2021 dapat dijadikan bahan referensi untuk pengembangan Illmu Keperawatan
terutama dalam bidang maternitas. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan
penelitian dengan metode penelitian yang lain dengan jumlah populasi dan sampel

yang lebih besar dari penelitian ini, sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kecemasan Ibu Post
Partum di Puskesmas Gabus 1 Pati hasil terbanyak menunjukkan kecemasan sedang

dalam masan Pandemi Covid-19.
Saran

1. Petugas Kesehatan di Puskesmas Gabus 1 Pati
Petugas kesehatan lebih meningkatkan pemberian informasi dan edukasi terhadap
ibu post partum ketika berada di Puskesmas Gabus 1 Pati memberikan edukasi.
2. Institusi Pendidikan IImu Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, informasi dan ilmu
pengetahuan tentang kecemasan Ibu Post Partum tahun 2021 dapat dijadikan bahan
referensi untuk pengembangan limu Keperawatan terutama dalam bidang maternitas.
3. Peneliti Lain
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan metode
penelitian yang lain dengan jumlah populasi dan sampel yang lebih besar dari

penelitian ini, sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.
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